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spesialis bedah. Jjantung dan doktetr giqgi; termasuk dalam kelas
ferapi susunan sarat: dan lenice cbatnva adalah Luminal.

2. Freskripsi obat generik di Jakarta dan Banjlarmasin tidak
dipengaruhi oleh Jenis apotik. Freskrips: obat generik menurut
kelas terap: di Jakarta dan Banjarmasin tidak dipenqaruhy oleh
Lealhilian dokter.

4. Dokter responden di Jakarta dan tianjarmasin persentase
terbesar menvatakan pernath mempreskripsi obat generik. meskipun

badang—-kadangs deng:ari &l

g

san dicsesual kan dernuan
ekonomi /keadaan pasien dan nama gQenerik lebih poouter/mudah
diingat; pada praktek pagl dasn sore hari: dan jenis obat vang
dipreskripsinya termasuk kelas terapl antiinfeksi.

S. bDokter responden di Jakarta dan Haniarmasin sebaglan bes

[}

=
berpendapat bahwa 3 sebal knva memoreshirlDE) obat generlk
dilakukan pada unit pelavanan medid pemerintah, terutama rumah
sakiti dibandingkan derngan obat generik, obat dsngan nama

dagang lebih mahal dan lebih disukal pasi=sn. °

Untulk meningkathkan pemakaian obat qeherih. disarankan sgar
pemer intah meningkathkan penvuluhan obat generik kepada masvarakat
dan tenage medik. Dengan adanva brogram DOFER vang dimulai di
Jakarta pada bulasn Uktober 1986, diharapkan precskripsi obat
generlhk mermngkat. Juga akan dapat d:ketahul serauh mana perngarah

program DUFR terhadap peninagkatan preskirips: obat generlk.



ARSTRALR

Untuk mengetahua jenis dan umlah obat gererik dal am
resep. pengatruh  keahilian dokter terhadap preskripei obat
generik dan pendapat dokter terhadap obat agernerilk, telah

dilakukan surval deskriptit+ terhadap resep di apotik dan dokter
praktek pada tahun 1986.

Sebagal sampel diambil szecara random 10% apotik da Jakarta
2 apotik) danm sensus apofik di1 Ranjarmasin (14 apotik). serta
seorang dokter prakiek vang lokasinva terdekat dengan apotih,

setiap apoctik. Data apotik dikumpulkan deraan memtotokopl reseo-

&

resep tanggal 15 dan Lo Jum 1986, zedanakan datea dokter

{ dilakukan dengan

i3
U

dikumpul kan dengan kuesioner. Pernaol anan d
komputer .

Hesr1l analiesrs deats menunaubkbkan bahiwe @
1. Frobabilitas untQk mendapatkan obat generik dari satu lembar

resen di1 Jakar ta s=ebesar 0.1535 dan di Pamlarmasin cebesalr

)

0,08599.

2. Obat generik di1 Jakarta persentase terbecar dipreskripsi olen
dokter spesi1alis hkulit/kelaming termasulk dalam kelas terapid
susunan sarati; dan 1eni1cs obatnva adalalh Luminal.

D1 Banjarmasin persentase terbesar dipreskripsi oleh dokter
spe=sialis bedah. Jjantung dan dokter gigi; termasuk dalam kelas
terapi sUsunan sarat; dan 1enis obatnva adal ah Luminal.

Z. Freskripsil cbhat generik di Jakart darn Hanisrmasin tidaik:

dipengaruhi oleh 1enis apotik. Preskripsi obat generik menurut

82Y



kelas terapi di Jakarta damn Banjarmasin tidak dipengafuhi oleh
keahlian dokter.

Dokter responden di Jakarta dan BRaniarmasin persentase
terbesar menvatakan pernah mempreskripsi obat generik, meskipun
kadang-kadang; dengan al asan disesuaikan dengan
elkonomi /keadaan pasien dan nama generik lébih popul er/mudah

diingat; pada praktek pagi dan sore harij; dan ienies obat vang

‘dipreskripsinya termasuk kelas terapi antiinfeksi.

Dokter responden di Jakarta dan Banjarmasin sebagian besar
berpendapat bahwa. 3 sebai knya mempreskripsi obat generik
dilakukan pada unit pelavanan medik pemerintah, terutama rumah
=akits dibandingkan dengan obat yenerik, obat dengan nama

daagang lebih mahal dan lebih disukal pesien.



BAE I

FEMNDAHULUAN

1T

- Latar belakan masalah

Tujuan pembangunan di bidang obat menurut kebijaksanaan obat
nasional antara lain untuk menjamin tersedianva cbat dengan jenis
dan jumlah vang cukup, serta meningkatkan penyebaran obal secara
merata dan teratur, sehingga mudah diperoleh vang membutuhkan
pada séat diperlukan serta ter jangkeau olelh masvarakat (1),

Hambatan dalam upava pendekatan dan pemerataan obat pada
masvarakat antara lain adalah tingginya harga obat, khususnya
vang diproduksi FHMA. Faktor—faktor vanag mempenagaruhi produsen
dalam menentukan harga obat antara lain adalah harga Lahan baku,
biava prbduksi, biaya distribusi, biava promosi dan kemasan vang
sering terlalu mekah (1),

Secara sederhana harga obat diartikan ssbagsa titih  demu
antara kemampuan penawaran produsen dan kemampuan permintaan
konsumen. Hargya obat setidak-tidaknva dipengaruha oleh empat
unsur  vang merupakan sub sistem vang saling mempengaruhl sebagai
catu kesatuans yaitu konsumen vang menghendaki harga obat
ter jangkau oleh daya belinva: produsen vang mendinginkan tingkat
harga tertentu sebagal damirman untul kel aniutarn usahanvas prhak
profesi {(dokter dan apoteker) vang bertuiuan untuk mengamalkan
ilmurva kepada masyarakat; certa pemerintah vang berkewaliban
memperhati kan kepentingan masvarakat secara seimbana baagl semul

pihak (2).




Rasionalisasi harga obat antara lain dilakukan dengan
mengarahkan agar komponen harga obat vang tidak perlu dan tidak
rasional dapat ditekan, dan penerapan konsepsi nama generik (1).
Jika dibandingkan dengan obat mama dagang, obat generik umumnya
mepunyai harga 1lebih murah (4). Hal ini disebabkan oleh
berbagai +aktor yané antara lain adalah (3):

- Dalam harga aobat nama dagang terdapat komponen biava promaosi
vang cukup tinggi, mencapai sekitar 50% dari HET (harga eceran
tertinggi) , sedangkan obat generik tidak dipromosikan. Hal ini
mengakibatkan obat generik tidak populer, dianggap kelas dua,
padahal bahan vang dipakai dan teknologi produksi tidak berbeda.

- Harga obat nama dagang biasanva ditetapkan berdasarkan dava
serap pasar dendan memperhitungkan harga "competitor", sedanagkan
harga obat generik lebih didasarkan pada biaya kalkulasi nvata.

- Harga obat nama dagang biasanya mengikuti harga "price leader"
dari obat vang éama, sedangkan obat generik tidak. Frice leader
adalah obat nama dagang dari pabrik penemu obat tersebut Vvang
dalam kalkulasi harganva harus memperbhitungkan pengembalian
investasi untuk penelitian obat baru.

Mengingat hal-hal diatas, maka ielas pérlu dilakukan upava
kearah penggunaan obat agenerik. Untuk itu  pemerintah telah
mengambil langkah—langlkah sebagal berikut 3):
= Memberikan kemudahan dalam produksi obat generik, antara lain

melalul kemudahan dalam proses pendaftaran dan penetapan biava
registrasi vang lauh lebih rendah daripada cbat nama dagang.

- Meningkatkan mutu obat gernerilk dengan penerapan GMF sepenubnva.



— Meningkatkan produksi obat generik oleh Perum.Indofarma danm FT.
Kimia Farma

- Melakukan penvuluhan vang intensif untuk mempopulerkan obat
generik.

Fada tahap awal ocbat generik terutama diarahkan untuk obat-obat

vang digunakan di sektor pemerintah, selanjutnya diharapkan akan

dicakup pula di sektor swasta.

Konsepsi obat generik ini merupakan pelenagkap dari konsepsi
obat esensial. Seperti diketahui bahwa konsepsi obat essensial
merupakan langkah wvang diambil untuk meningkatkan ketepatan,
keamanan, kerasieonalan obat, vang sekaliqus meningkatkan
hasilguna dan davaguna dana yang tersedia sebagail salah satu
langkah untuk memperluas, memeratakan dan meningkatkan mutu
pelavanan kesehatan kepada masyarakat. Konsepsi daftar obat

esensial dan obat generik merupakan konsep yang berbeda, tetapi

1

bila diterapkan secara bersamaan diharapkan akan dapat mengatasi
masal ah—masal ah vang timbul di bidang obat, antara lain -
penggunaan obat vang kurang rasibnal; keterbatasan dana untuk
cbat vang tersedia, daya beli masyarakat yvang masih rendah serta

pengelolaan vang kurang efektif dan efisien (3).

E;Egtmééélébéﬂ

Sampai kimi sudah 1647 obat iadi terdaftar dengan nama
generik (3) vang sebagian besar terdistribusi melalui apotik, dan
distribusi obat 1adi di apotik sebagian besar melalui resep

dokter. Untuk mengetahui sejauh mana obat generik, ini telah

memasvarakat, maka dilakukan penelitian pola preskripsi obat



generik di apotik dan tanggapan dokter praktek terhadap ocbat

generik di daerah Jakarta dan Banjarmasin.

€. Tujuan penelitian
Tuiuwan penelitian ini adalah :
1. Diketahuinva jenis dan jumlah obat generik dalam resep.
2. Diketahuinya pengaruh ienis keahlian dokter terhadap

preskripsi obat generik.

. Diketahuinva pendapat dokter terhadap preskripsi obat generik

Hasil penelitian dapat meheranghan selauh mana obat qgenerik
telah memasvarakat serta jermis hambatan vang ter iadi dalam upava
memasvarakathkan obat generik di daerah penelitian:; vang merupakan
masukan bagil penerapan konsepsi obat generik sebagal obat yanag

rasional dan murah,
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BEAHAN DAN CARA

Sebagai bahan adalah fotokopi resep dan kuesioner dokter.

Batasan :
Freskrips: adalat resep: mempreskripsil adalah menulis resep.
Obat generik adalah obat jadi terdaftar vang menagunakan nama
generik. Nama qgenerik adalah nama obat tunggal yang diambil
dari INN (International MNonproprietary Names) vang ditetapkan
oleh WHO: nama obat kombinasi vang diambil dari daftar obat
esensial; dan nama lazim yang digunakan di Indonesia (3).
Resep adalah setiap permintaan tertulis atau salinannva dari
dokter atau dokter qigi.

lLembar recsep .generik adalah lembar resep V&g sal ah satu
obatnya menggunakan nama generik. .
Jenis apotik adalah apotilk vang terdekat dengean dokter umua,
dokter praktek spesialis, dokter praktek bersama dan dokter

praktek di rumah =sakit.

Dokter recsponden adalah doktetr praktek swasta vang lokasinya

terdekat dengan apotik sampel.

Jenis penelitian
Fenelitian ini merupalkan survail deskriptif terhiadap resep

dokter di apotik dan dokter praktek.
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Sampling dan besar samnpel

Popul asi apotil: di Jakarta padse tabhun 19785 tercatat 319 apotik
dan dia Barmjarinasin 14 apotik. Sampel apotid diambil SECara
random 10%  dari apotik di Jakarta (32 apotit dan census

apotik di Banjarmasin (14 apotik). Sampel dokter diambil

seorang dokter responden tiap apotitk, vaitu 32 dokter di
Jakarta dan 14 dokler di Banmjarmasin.

Cara pengumpul an data

Sumber data adal ah resep--resep vanag menaandung obat
generik dan dor ter respondeﬁ. Dar1i apotik terpilih
dikumpul ban resep resep tanagal 5. 16, dan 25 Juni 198é
resen generik d1p15ahk;n /untuk | dianalisis lebih

larmaut. Dari dokter respondern dibkumpulbkan kuesioner vang berisi
perngal aman mempreskrins: obat generik dan pendapatnva tenrntang

obat gerner 1k, Frauiil kuesioner dokter- dilakukan di

Jakarta selama 2 sehari.

Data vang dikumpul kan
Dar1 resep yvang mengandung obat generak diambil dats Namea
kota, Jjenis apotik, keahlian dokter, jenl1 s resep, Jumlah R/

generik, kelas terap:i. dan lenls obat generili. Dar 1 dokter

responden diambil data : 1eni1s beahliain., CEk S 1aan tbama.
obat generi1k vang pernatt dipreshkrip=sl serta tanggapan dorter
responden terhadap obat qgenerit.

Analisie datx

Tabe! monovarlate dan blreeriate darril vezsp obst genarihb O el

tanggapan dokter responden terhadap obat cenerik.



7. Fengolahan data
Fotokopi resep generik dikoding dan dianalisis dengan

komputer. kKuesiocner dokter diolah secara manual.



GAE II1

HASIL
A. Resep generik
fabel 1
Lembar resep generik, R/dalam resep generik dan obat generik.
_____________________________________________________________________ A
I No. Resep Jakarta Banjarmasin
f Total gen. % Total gen. 7
1 Lembar resep sampel 9916 1736 31,47 2205 474 21,50
2 R/ dalam lb.resep generik 4244 2087 49,18 1382 S3% 38,56
3. Obat dalam lb.resep generik 8847 4593 51,94 2693 875 22,49
Dari 22 apotik di Jdakarta berhasil dikumpul kan SS16
lembar resep. 17326 lembar resepnya (31,47%4) adalah lembar resep

generik. Dari 1736 lembar resep generik yang berisi 4244 R/. 2087
R/nya (45 ,18%) adalah R/ obat generik atau 4393 jenis obatnva
(51,94%) adalah obat generik.

Dari 14 apotik di Banjarmasin berhagil dikumpul kan 2205
lembar resep, 474 lembar resepnva (21 ,50%) adal ah resep
generik. Dari 474 lembar resep generik vang berisi 1382 R/, 3533
R/nva (38,56%) adalah R/ obat generik atau 875 jenis abatnva

J2,49%) adalah obat generik.

Ferhitungan selanjutnya pada tabel ¥ sampai dengan & atas

dasar lembar resep generik saja. vaitu Jakarta 31,477 dari resep

sampel di Jakarta dan Banijarmasin 21,507 dari resep sampel .di

Banjarmasin.



Tabel 2
Obat dalam resep generik menurut keahlian dokter
Mo keahlian dokter Jakarta Banjarmasin
Total gen. 7. Total gen. A
1 Dokter umum 4363 2571 S4,34 1192 445 37,33
2 Dokter spesialis
- Anak 1998 976 48,85 1100 291 26,45
- Kulit/kelamin 745 428 57,45 - — -
= THT 226 111 49,12 14 S5 35,71
- Fenvakit dalam 166 35 IEL.13 % 14 42,42
- Faru 150 81 54,00 S0 15 30,00
- Jiwa 113 4% 38,085 16 5 31,25
— Kandungan 74 I8 47,30 48 15 31,25
- BRedah 33 18 54.54 2 1 50,00
=~ Bigi 2= ? 39,13 P 1 50,00
. = Jdantung 16 4 25,00 8 4 350,00
i - Mata 11 4 36,36 ? 2 22,27
- Saraf _ 11 3 2727 7 i 14,2
Z. Tidak jelas#*) ?14 455 49,78 212 76 35,85
Juml ah 8843 4593 = 2693 8735 B2
*¥) umumnya berasal dari salinan resep.
Obat generil di Jakarta persentase terbesar dipreskripsi
oleh dokter spesialis kulit/kelamin (S7,45%) ; sedangkan di

Banjarmasin dipreskripsi oleh dokter spesialis bedah., jantung dan

dokter gigi (masing—masing S0,00%).

Tabel 3
Obat dalam resep generik menurut ienis apotik
No Jenis apotik Jakarta ' Baniarmasin
(dekat dengan) Total gen. 7. Total aqgen. YA
I . T S VS —— NEVI—
1 dokter umum 3328 1715 51,53 2017 643 21,88
2 dokter spesialis . 2195 1149 52,35 6746 232 34,32
% dokter pr.bersama 2315 1211 52,3 = - -
4 dokter rumah sakit 1005 518 51,54 = - =
Juml ah 8845 4593 - 2692 875 =
Obat generik pada resep di Jakarta dan Eaniarmasin

persentasenya hampir sama antara yang berasal dari apotik dekat
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dokter umum, dekat dokter spesialis, dekat dokter praktek bersama

maupun dekat dokter rumah sakit.

Tabel 4
Obat generik di Jakarta menurut kelas terapi dan keahlian dokter
kelas terapi kKeahlian dokter
01 02 03X 04 05 06 Jml A
Susunan saraf 875 397 1S 23 27 232 15951 3377
Sal.pernaftasan 369 195 3 19 30 88 704 15,33
Antihistamin J03 142 22 2 10 68 S69 2,3
Obat kulit . 142 27 302 = - 36 S20 0 11,32
Vitamin/mineral 195 78 35 1 5 97 271 8,08
Hormon 178 74 2 10 2 47 240 7 440
Antiinfeksi z22 14 17 & 1 22 182 Za?G |
Saluran pencernaan 98 2z 4 i 1 16 142 3. 09
Elektrolit/dialisa 43 1 = = 1 4z = 2,00
Obat THT 8 1 = 4 1 11 25 0,54
Obat jantung 8 1 - 2 1 & 18 0,27 !
kelas terapi lainnva 47 14 1 18 2 1 79 1,73
b i s e 5 S B R i v Smmereiie, oS S S RS s fo e s e S i S )
Juml ah 2E71 976 428 111 81 &28 459% 100
keter :01 : dokter umum 04 : Spes. THT
0z : Spes. anak 05 : Spes. paru
0% : Spes. kulit/kelamin 06 : Spes. lainnva dengan
L jumlah obat generik « SS.
Obat generik pada resep di Jakarta persentase terbesar
termasuk dalam kelas terapi susunan saraf (I3,77%); preskripsi

obat generik menurut kelas terapi tidak dipengaruhi oleh jenis

keahlian dokter.

...,,a.-ka-amd'
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" Tabel S
Obat generik di Banjarmasin menurut kls terapi dan keahlian dokter

R T ]

i kKelas terapi keahlian dokter

? Q1 02 03 04 05 06 Jml %

{ Susunan saraf 220 197 10 4 7 27 475 54,29
Sal. pernafasan 35 &7 = i = 10 1353 15.20

* Vitamin/mineral 48 S 2 3 1 10 69 7 .89

| Saluran pencernaan 39 14 ~ =5 1 6 &0 6,86

I Antiinfeksi 19 1 = o 5 7 35 4,00

. Obat kulit = 3 - o - 3 31 5« 54

t Antihistamin 21 s ae 1 - 1 23 2,567

" Hormon 9 5 - 1 - 5 20 .29
Elektolit/dialisa 1 1 == = = g 10 1,14
Obat iJantung = 1 == = 4 g 0,91 |
Antiparasit A 5 = == = = S 0,57 |
Imunosupresan i & = = e 1 s 0,23 |
Obat THT z - - = - - 2 0,23 |
Obat mulut dan gigi 1 - - - - 1 2 0.23 |

e e e e AR e e R etz IR P eru— P —— 4

[ Juml ah 445 291 15 15 14 95 875 100,0 |

|

Keter :nomor keahlian dokter sesuail dengan tabel 4.

Ubat generik di BRaniarmasin persentase terbesar termasuk
dalam kelas terapi susunan saraf (S4,29%) 3 Freskripsa obat
generik menuwut kelas terapi tidak dipengaruhi ol eh. Jjenis

t

lteahlian dokter.

Tabel & i .
Distribusi 10 jenis obat generik vyang paling banvak dipreskripsi
No. Jenis obat generik Jakarta Banjarmasin
n % dari total n 7 dari total
i. Luminal &67 14,52 236 26,97
2. Codein HC1 350 7,62 8 11,20
3. Efedrin HCI1 294 65440 73 8.34
4. Chlorfenon/CTM 339 11,74 22 2,52
i 5. Asetosal 23 2,68 40 4,57
6. Farasetamol 141 2,07 28 3420
7. Vitamin C ) 32 24,87 =2 2497
g. Frednison 08 b,70
! 9. Doveri 50 5,71
110. Aminofilin 210 4,57
| 11.  Ekstrak Beladon 40 4,57
| 12, gbat batuk putih 33 RO 7 4
"13. Ampisilin 102 222
Juml ah 2866 62,40 &46 7% B2 J

%o
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Obat generik vyang paling banvak dipreskripsi di Jakarta
adalah Luminal, Codein HC1, Efedrine HC1, cTM, Asetosal ,
Farasetamol , Vitamin C, Frednison, Aminofilin dan Ampisilin yang
meliputi 62,40% dari total jenis obat generil; sedangkan di
Banjarmasin adalah Luminal, Codein HCL Efedrine HC1, Doveri .
Afsetosal . Ekstrak beladon, Ubat batuk putih, Farasetamol., Vitamin
C dan Chlorfenon vang meliputi 73,82% dari total " Jjenis obat

generik.

BE. Dokter responden dan obat generik

1. Frofil dokter yvang meniadi responden

Tabel 7
Distribusi frekuensi keahlian dokter responden
N T e e B e B eyt e
Na. Feahlian dokter Jakarta Eaniarmasin
n YA n A
! 1 Umum 20 62,50 12 85,71
2 Spesisalis
- Kulit/kelamin z 6,25 1 7.14
- Anak 2 6,25 - 2
- Kandungan o 6,25 - -
- BRedah 2 6,25 - =
i - T.H.T 1 3.1 — =
i - Jantung 1 B 12 - =
- FParu 1 T = =
- Svaraf 1 I, 12 1 7.14
- Jiwa 1 3412 = =
Juml zh 2 100 14 100
i e 1 e S s 5 e S i e o O e s s S i AR o e B P e T S e i il e B P e R R RS S i

Dokter responden di Jakarta persentase terbesar adalah dokter

umum (62,50%); demikian juga di Banjarmasin (85.722).
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Tabel 8
'Distribugi frekuensi peker jaan dokter responden di pagi hari
R o e e S e e
: No. Feker jaan utama dokter Jakarta Baniarmasin
‘ n A n pA
% _________________________________________________________________
1 Unit van medik pemerintah 22 68,75 10 71.4%
2 Unit van medik swasta 3 15,62 = =
3 S 15,62 4 28,47

Fantor pemerintah/swasta

Dokter responden di Jakarta persentase terbesar di pagi hari
beker ja pada unit pelayanan medik pemerintah (68,75%) 3

demikian pula di Banjarmasin (71,43%).

2. Pengalaman dokter mempreskripsi obat generik

Tabel 9
Distribusi pernah/tidaknva dokter responden mempreskripsi obat
generik .
————————————————— B e e R R R ey
No Mempreskripsi obat generilk Jakarta Banjarmasin |
n 7 n % '
A ot e v o e, S S et il | i Bt o 5 e, o O _.._..._.__,<_......,_._..__.____.-___..__,_.._____.__..,_._..___._._.___,_____..__....__._._..__.._.__,_4
1 Fernah !
- seringkali 9 28,12 = 2r,43
- Kadang-kadang 19 59.38 9 64,29 |
tidak menjawab 2 6,25 1 7.14 !
2 Tidak pernah s 6,25 1 7«14 1
i s e e R =SS, g st S A s T et
Juml ah 2 100 14 100
Dokter responden di Jakarta persentase terbesar pernah

mempreskripsi obat generilk, meskipun kadang-kadang (59,38%);

demikian pula di RBanjarmasin (&64,27%). Dokter responden vyang

menvatakan tidak pernah mempreskripsi obat generilk beralasan
tidak ada waktu/obat qgenerilk sukar diingat; nama paten lebih
dikenal; dan mutu obat generik berbeda satu sama lain

(masing—masing Jawaban seorang dokter).
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Tabel 10
Distribusi &lasan dokter responden vang pernah mempreskripsi
obat generik

No. Alasan mempreskripsi Jakarta Banjarmasin
n 7 n A
e i e e St o A S e S 53 -
1 Menvesuaikan dengan ekonomi/
keadaan pasien 11 24,38 i 7.14
2 Nama generilk lebih populer/
mudah diingat 5 15,63 S 35,71
3 Karena obat bentuk racikan 4 12,30 2 14,28
4 Memudahkan apotik 4 12,50 1 7,14
8 Instansi pemerintah/Askes 3 Q31 1 74,14
) Agar tidak terpengaruh pa- s 6,25 - 5=
i brik pembuatnvya
i 7 Tidak menjawab 1 312 J 21,43
o e e e —
L Juml ah 22 100 14 100

Dokter responden di Jakarta ketika diminta memberikan alasan
mempreskiripsi obat generilk, persentase terbesar | karena
menyesuai kan dengan ekonomi/keadaan pasien (34,38%) darmn nama
generik lebih 5bpuler/mudah diingat (15,63%); di Banjarmasin
‘persetase terbesar karena nama generik lebih populer/mddah
diingat (35,71%).

Tabel 11

Distribusi waktu praktek dokter responden'ketika mempireskripsi
obat generik

No Waktu praktek Jakarta EBanjaramsin
n 7 n 7
o o e o e i e e o i o s s o M G 4 i g S S o S e e e e S S et e i e e e e e e o g s s -
1 , Fraktek pagi dan sore hari 17 86,67 T 18,46
2 Fraktek sore hari 7 23,33 4 Z0,77
= Fraktek pagi hari 6 20,00 4 30,77
Juml ah 20 100 1.3 100
_________________________________________________________________ J
Dokter responden yang pernah mempreskripsi obat generik

di Jakarta persentase terbesar menyatakan mempreskripsinva



15

pada praktek pagi dan sore hari (36,67%); demikian pula di

Banjarmasin (38,46%).

Tabel 12
Distribusi obat generik yang pernah ditulis dokter responden

1 SUSUNAN SYARAF 23 14
Antalagin
Asetosal
Doveri
Diazepam
Halotan
Fodein
Luminal
Morfin HC1
Nitrazepam
Farasetamol
Spiritus cum opii

BRI

= O = k== =N

]
]
I

KARDIOVASKULER
Isoksuprin
Reserpin 1 -

—

2]
w

SALURAN PERNAFASAN 2
Aminofilin 1
Dekstrometorfan HEr =
Efedrine HC1 s
INH ) ==
Theofilin 1 --

o

I

N
—

4 SALURAN PERCERNAAN
Ekstrak beladon - 1
Nitras bismuthic basicus 1 =
Simetidine 1 =

ANTIHISTAMIN b6 =
tlorfenon/CTH & . -

w

6 HORMON . 1 1
Deksametason 1
Siproheptadin = 1

7 VITAMIN MINERAL 4 1
Aneurine HC1
Asam folat
Vitamin B komplek
Vitamin C

b ek
t
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8 ANTIINFEKSI 43 16

Ampisilin 18 4 ;
Amoksisilin 2 2 i
Eritromisin z - i
tloramfenikol 10 4
lloksasilin 1
Rifampisin 1
Tetrasiklin 9 &
9 OBAT KULIT S i
Asam nalidiksat i o
Asam salisilat = 1
Ekonazol nitrat 1 2
Mulkonazol i =
Salep ikhtiol 1 =
Salep simplek 1 e
10 Tidak menjawab 2 -
Juml ah 20 29 |
Ketika diminta menuliskan 3 obat qenerik yang pernah
dipreskripsinva, dokter responden di Jakarta persentase

terbesar menuliskan obat generik dari kelas terapi antiinfeks:

(4% pilihan )} demikian juga di Banjaramasin (16 pilihan!.

4. FPendapat dokter responden tentanag obat generik
Tabel 13
Distribusi tempat vang sebaiknva untuk mempreskripsi obat
generik
___________________________________________ S A S B -
No Tempat vang sebaiknva Jakarta Barjarmasin |
n A i |
1 Unit van medlk pemerintah & Sl sy o L .3 3
2 Unit van medik pem.¥ swasta 1.2 3 : ] N G
3 Unit van medik swasta & N + !
4 Tidak menltawab - 1 i.ld‘
Juml ah 32 100 14 100
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Dokter responden di Jakarta persentase terbesar berpendapat
bahwa tempat yang sebaiknya untuk mempreskripsi obat generik
adalah unit pelavanan medik pemerintah (56,25%); demikian pula

di BRanjarmasin (71.,43%4).

Tabel 14
Distribusi unit pelavanan medik vang sebaiknva untuk
mempreskripsi obat generik
A eminesire S TS e S e o e et Sm e T 12 st el
; No. Unit pelavanan medik Jakarta Baniarmasin
e rcicamsmasiosamm oo o S e 5 A S A G e e o e e A e L ol R e Y R e e, NS WS IR e g g
1 Rumah sakit 25 10
2 Foliklinik 24 5
= Fuskesmas 17 9
4 Dokter praktek swasta 11 2
b e e e e e +
Juml ah 77 27
e S N P |

Fetika diminta menunijuk unit pelavanan mediknva dalam pilihan
ganda, dokter responden di Jakarta pilihan terbanvak adalah
rumah sakit (25 orang)is;demikian juga di Banijarmasin (10 orang).

) Tabel 1S
Distribusi perbandingan obat nama dagang dengan obat generik

No Obat nama dagang dibanding Jakarta Banjarmasin !
dengan obat generik :
1 Lebih mahal 18 10 |
2 Lebih disukai pasien 14 8 :
L1 Lebih sulit didapat ) 2 i
4 Lebih maniur /bermutu 2 | !
S Lebih sesuai dengan |
praktek sehari-hari 1 = l

b Memudahkan apotik 1 1
Juml ah i 21, (
e i e s e e e s ey e B e R "

Fetika diminta membandingkan antara obat nama dagang dengan
obat generilk dalam pilihan ganda, dokter responden di Jaharta
pilihan terbanvak menvatakan bahwa harga obat nama dagang

lebih mahal (18 pilihan); demikian juga di Banjarmasin (10

Filihov\ "



EBAR IV

FEMERAHASAN

Dari 3516 lembar resep di Jakarta, hanva 1736 lembar resep

generik vyang berisi 2087 R/ generik dan 4593 obat generilk f(lihat
tabel 1). Tiap lembar resep generik rata—-rata berisi 1,20 R/
generik atau 2,65 obat generik. Lembar resep generik sebanvak
31,47% dari lembar resep total danm 51,94% obatnva a&adalah obat
generilk, Jadi untuk mendapatkan cbat generik dari satu lembar
resep probeabilitasnva szebesar 0,18635.
Dari 2205 lembar resep di Banjarmasin, hanva 474 lembar resep
generik (lihat tabel 1). Tiap lembar resep generik rata-ratx
berisi 1,13 R/ generik atau 1.835 obat generik. Lembar resep
generilk sebanyak 21,50Z> dari lemba; resep total dan 32,49%
obatnva adalah obat generik, jadi untuk mendapatkan obat gemneritk
dari satu lembar resep probabilitasnya sebesar 0,0699.
Hal ini mungkin karena belum semua obat tersedia dalam bentuk
genet'ik; dan hanva adea 1647 obat jadi vamg mengqunakan nama
generik (25,73% dari obat jadi yvang beredar di pasaran) ().

Dari 31,472\ resep sampel di Jakarta vamg mengandung obat
generik, obat generik persentase terbesar dipreskiipsi oleh
dokter spesixlis hulit/kelamih (S7.45%) (lihat tabel 1, 2) . Jadi
probabilitas seorang dokter kulit/kelamin mempreskripsi obat
generik sebesar ©0,1808. Hal 1ni mungkin karena dslam praktek
sehari-hari dokter tersebut lebih banvak mempreskripsi obat luar

dalam bentuk racikan, sehingga kecenderungan mempreskripsi obat
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generik lebih besar dibandingkan dengan dokter spesialis lainnva.

Obat generik di Banjarmasin persentase terbesar dipreskripsi
olet dokter spesialis bedah. j1antung dan dokter giaqi (lihat tabel
2). Hal 1n1 mungkin karena ienis obat vang digunakan oleh dokter
spesialis bedah, Jantung dan dokter giga terbatacs, meliputi
antiinteksi, analgetik/antipiretik dan obat lain.

Obat generik pada resep di Jakarta  dan Eaniarmasin

]

pEfsentasenya hampir sama antara vang berasal dari apotik terdekat
dengan dokter umum, dengan dokter spesialis, dengan dokter
praktek bersama dan dengan rumah sakit (lihat tabel 2. Hal ini
mungkin menun iuk bk an baehwa preskrips: ubat genet 1k tidak
dipengaruhi oleh jenig praktek dokter.

Obat generik pada vesep di Jakarta persentase terbesar termasulk
dalam kelas terapi susunan saraf. demikian pula di Baniarmasin
(lihat tabel 4 dan S). Hal ini muwngkin karena obst dari el xs
terapi susunari éara%. saluwran pernatasan, vitamin/smineral.
antihistamin, antiinfeksi dann hormon biasa dipaksa sebeagaa
pengobatan dasar yvanuy berhubungan dengan semua hkeahlian dokter

(&) 3 dan  munghkin  karena 1nfeksi saluran pernatacsan skut masin

)

mendudulki tempat teratas pola penvakit di Indonesia. (7).

Obat generik di Jakarta wvang paling benvalk dipreskripsi
adalah lLuminal, demikian pula di Banmlarmasin. (lihat tabel S .
Hal iril mungkin  kFarena 1nfeksr zaluran pernafasan. akut et 1
menduduki tempat teratas pola penvakit di Indones:a (7)), dimana

Luminal biasa digunakarn dalam campuran  obat ur tuk pernvak L

tersebut sebagal sedativ anak-anak (3.

"
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E. Dokter responden dan obat generik

Dokter responden di Jakarta dan BRanjarmasin persentase
terbesar dokter umumsg pada pagi hari bekeria di unit pelavanan
medik pemerintah (lihat tabel 7-8). Hal imni mungkin  karena
populasi dokter umum dan vang beker ja pada unit pelavanan medik
pemerintah lebih besar dari pada dokter spesialis dan vang
bekeria pads unit pelavanan medihk swasta.

Dokter responden di Jakarta dan BRanjarmasin persentase
terbesqr pernah mempreskripsi obat generik meskipun hanva kadang-
kadang. dengan a&alasan menvesualkan diri dengan ehkonomi/keadaan
pasiennvya dan nama generik lebih populer/mudab diingat (lihat
tabel 10). Hal ini mungkin berkaitan dengan peker iaan dokter di
pagi hari, vasitu pada unit pelavanan medik pemerintah. seperti
rumah sakit, poliklinik dan puskesmas, vyang umumnya menggunakan
obat esensial. uAlasan mempreskripsl obat generik karena nama
generik lebih mudah diingat/lebih populer mungkin berkaitan
dengan ienis obat tertentu yvang tidak mempunyai nama dagang,
seperti Luminal, codein, doveri danllain—lain.

Dalam mempreskripsi obat generilk, dokter responden di Jakarta
dan EBanjarmasin persentase terbesar tidak membedakan antara
praktek pagi dan sore hari (lihat tabel 11). Hal ini munagkin
menun jukkan bahwa preskrips; obat generilk tidak dlpenqafuhl ol eh
waktu praktek, apakah praktek di pemerintabl ataupun pribadi.

Obat generik vang dipilih dokter responden di Jakarta dan
Banjarmasin kebanvakan dari kel as terapl EI ! it els

(antibiotika) (lihat tabel 12). Hal 1Nl mungkin karena
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antibiotika vang dapat digunakan untuk berbagai macam penvakit.

Dokter responden di Jekarta dan Banjarmasin persentase
terbesar berpendapat bahwa tempat vanag sebaikinva untuk
mempreskripsi obat ‘generik adalah unit pelayaﬁan medi k
pemerintah, terutama rumah saﬁit dan poliklinik (lihat tabel 13-
145 . Jawaban ini murnghkin karena dokter vang menjadi responden
umumny a bekerja pada unit pelavanarn medik pemerintah dan
mengetahui bahwa konsepsi  obat generik pada tahap awal akan
diterapkan pada unit pelavanan medik pemerintah.

Dokter responden di Jakarta dan Baniarmasin berpendapat
bahwa dibandingkan obat generik. obat nama dagang lebih mahal dan
lebih disukai pasien (lihat tabgl 15). Hal ini mungkin karena
obat generik belum memasvarakat dikalangan dokter dan pasien,
sehingyga ada anggapan bahwa obat vang lebih mahal (karena bentuk
dan kemasan lebih baik) mempunyai mutu  vang lebih baik.

Beberapea hél vang perlu diperhatikan dalam penelitian  vang
menvangkut penagalaman dan pendapat dokter responden tentang ‘ocbat
generik adalah @

- Fertanvaan dalam hkuesioner meskipun telah dibuat selelas
mungkin, namun bilsa séja dokter rseponden salah mengartiban.
Fendapat dokter responden cering bersifat pribadi vang tidak
bisa dimaﬁifestasikan ke dalam Jjawaban hkuesicner.

- Fendapat dokter responden dapat meniadl bias karemna 1 sxdar
bahwa dirinya sedang diteliti unmtuk suatu hal vang menvangkut
kelompoknva.

~ Fendapat dokter responden pada saat pengisien kuesioner akan

dipengaruhi perasaan khawatir atau perasaan lain pada saat itu.



BAER V

FESIMFULAN DAN SARARN

Dari hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagail

berikut :

1.

.

Frobabilitas untuk mendapathkan obat generik dari satu lembar
resep di Jakarta sebesar 00,1635 dan di Ranjarmasin sebesar
0O,0699.
7
Obat generik di Jakarta percentase terbesar dipreskripsi oleh
dokter spesialis kulit/kelaming termasuk dalam kelas terapi
P ;

susunan saraf; dan jenis obatnya adalah Luminal.

Di Banjarmasin persentase terbesar dipreskripsi oleh dokter
spesialis bedah, jantung dan dokter gigi; termasuk dalam kelas
terapi susunén sarat; dan jenis obatnva adalah Luminal.
Freskripsi obéfv generik di Jakarta dan Ranjarmasin tidak
dipengaruhi oleh jenis apotik. Preékripsi obat generik menurut
kelas terap: di Jakarta dan Baniarmasin tideask dipengarubin ol eh
keabhlian dokter.
Dokter responden  di Jakartz darn EBanlarmasin persentacse
terbesar menyvatakan pernaly menpreskripsi obat generik, meskioun
kadang-—-hkadanas dengan alasan disesual kan denugan
ekonomi /keadaan pasien dan nama genetrik lebih populer /mudan
#

diingat; pada praktek pagi dan sore haris: dan jenie obat veang
dipreskripsinya termasuk kelas terapi antiinfekesl.

\
Dokter responden di Jakarta dan Banjarmasin  sebagian  besar

berpendapat bahwa : sebal knva menpreskriosi obat aeherik
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dilakukan pada unit pelayénan medik pemerintah, terutama rumah
sakity dibandingkan dengan obat generik, obat denqan' nama

dagang lebih mahal dan lebih disukai pasien.

Untuk meningkatkan pemakaian obat generik, disarankan agar

penyuluhan obat generik kepada dokter dan masyarakat ditingkatkan.
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Petunjuk pengisian kuesioner

1. Untwk pertanyaan denegan pilihan jawaban, mchon
dipilih jawaban yang tepat dengan memberikan
tanda silang (X) pada kotak yang tersedia.

2. Untuk pertanyaan tanpa pilihan jawaban -mohon
diisi sesual kenyataan.



1.

Keahlian dokter : Umm / spesialis .eseseeevcces

Tempat praktek : Jakarta / Banjarmasin

Dimanakah ddkter bekerja pada pagi hari ?
a. Unit pelayanan medik pemerintzh
b. Unit pelayanan medik swasta
c. Kantor pemerintah / swasta non medik
d. lain-lain,
SebUtKAN ! ceeeceeccrcsrcscrsetasteccrttssesscrsscasorenaanns

9 90 0600 000 0000 000000000 L0000 00080005060°0800030080000

Apakah dokter pernah menulis resep dengan menggunakan nama gene—
rik ?

a. pernah : (sering kali / kadang-kadane*)
Berikan alasén dokter mengmumnakannya

© 9 8 0 08 9P 0 P00 0000 0LOP e OO0 P00 0NN 00000 Ne0EN000ee9eterIITIN

0 0 00 S 000000000 060060600 0000000600099 0006006300000600000800°0002800e000¢00

b. belum pernah
Berikan alasan dokter belum pemah mengeunakannya :

© 0 60 8 9005000660900 000060 000000900080 0°00070600005000000000000000382

0 08 0 90880000900 Q0000000000080 00000C0ESVONLINSIOESCIEDIOEOIROEONITPOIEDPITOTDIONSDO

Mohon dokter menyebutkan 3 (tiga) nama obat yang dokter pernah
tulis dengan nama generik

1) © 9600090006000 0900000000008 0009980000087 0906000000000000e0P000s0c0

2) $ 09 0000005000000 0008 2096000038308 207200e97200e3300000000e¢0¢e3308

3) 6 08 90 0 000 58980000009 °°e00000eessesNIEeISNEONTOOEELEISTLeIeasDe

I‘I- €90 0862009220389 20609 0600000009846




4, Bilamana dokter pernah menulis resep dengan nama generik ter-
sebut ?

a.

Praktek pagli hari

Praktek sore hari

Praktek pagl dan sore hari

Lain-lain,

SEEUEKEN 1 sesvremsessssvsmans innsmnnmaeny o e

P VUVEOGCOUVOS S SO O OPVDOOE OO LS00 0000800000000 00000CCOCGCIDYEOEEEOS

5. Menurut dokter, dimanakah sebaiknya penulisan resep yang menggu-
nakan nama generik banyak manfaatnya ?

a.
b,

C.

Unit pelayanan medik pemerintah (RS / puskesmas / klinik¥)
Unit pelayanan medik swasta (RS / klinik / dokter praktek¥)

a dan b (RS / klinik / dokter praktek swasta¥*)

Lain-lain,

SEDULKAN | tieeieitresrnstonrossuitssstetreccrsaataranaranonse

CRCEC NI BB R IR N VR N B SRR BN RN B AR R B AR I RN I I R B A R

6. Menurut dokter, jika dibandingkan antara obat paten dengan obat
generik, maka pernyataan manakah yang sesuai *?

a.

harga obat paten lebih mahal

obat paten lebih sulit didapatkan di apotik

obat paten lebih disukal pasien

obat paten lebih manjur

lain-lain,

sebutkan. : ..... P P T L £ T T T RS T T T R Ir S

© 090 00T PO OO VOOLOLOOVOEB LT SO0 OEsRETITOEICSEOEOEITNTY

- terima kasih -

¥) coret yang tidak perlu.
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No
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DAFTAR OEAT GENERIE

elas terapi/ienis obat

SUSUNAN SARAF

Asetosal

Acidov I

Acidov 11

Acidov 111

Alilbarbitalum

Aminofenazon/Antalgin/
Metampiron

Antipirin

Asam Mefenamat

Asetaminofen/Farasetamol

Atropin sul fat

Renzocain/Anesthesin

Bromazepam

Codein HC1

Diazepam

Doveri

Emetin

Fenilbutazon

Fenilpropanal amin

Fenitoinum

Glaftenin

Haloperidol

Homatropin

Imipramin ;

Ibuprofen

Indometasin

lorpromazine

Klobazam

Foffein

Koffein sitras

Kloral hidart

klordiazepoksid

LAKO 1

LAKO II

LAEO II1

Lidokaine

Lidokaine—adrenalin

Lorazepam

Morfinm atropin

Mor+in HC1;:

Morftin scopol amine

Meprobamat

MENMURUT KEILAS TERAFI

zsedl aan

tablet
tablet
tablet
tablet

tablet 500 mg,injeksi

injeksi
tablet
tablet
tablet
injeksi
serbuk
tablet
tablet
injeksi
tablet
injeksi
tablet
tablet
tablet

tablet
serbuk

kapsul
tablet
serbuk
serbuk
serbuk
inieksi
inieksi
tablet
inieksi
injeksi
inieksi
tablet

dari

S00

SO%

500

e,

10,
Q.2

100,
3%

200

FAES
23w

500

S mg

ukuran

mg

ma .,

=
D%y

15,

S

1na,
Q,S50%

=20

150,

dan
mg

100

mg

majemul
majemulk
ma jemulk

2%

10,

20

YA

mg

ma

mQq

Sl op

200 mg
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NMatrium fenitoin
Neostiagmina
NMiketamida
Nitrazepam
Oksifenbutazon

Fanpatropin/pantopon atropin

Fantopon
Fantopon
Fipazetat
Fentothal Natrium
Fethidin HC1
Fhenobarbital /Luminal

scopolamine

Fhenobarbital MNatrium
Frocainum

Frocain adrenaline
Frocain coftfein
Fropilifenazon
Salisilamid

Solutio charcot
Trifluoperazine

Tinc. Valerianae

EARDIOVASKEULER

(adenocsin tra
HC1

A.TLF
Amitriptilin
Digitalis
Digoxin
Dihydergot
Dihidralazineg
Etamivan
Ekstrak Sekalis kornuti
Folia Digitalis

HCT /Hydroklorthiazide
Hidralazine

Finidin sultat
L.anatoside C

Metildopa
Fentaetrythritol
Reserpin

SALURAN FERMNAFASAN

Aminofilin
Bromhexin HCI
Dekstromethortan
Di fenoksilat
Efedrine

HEr

Ekstrak Timus
Etilendiamine
Glisine

fosfat)

kapsul

injeksa

injeksi
injeksi
inieksi

inieksi
injeksi
injeksi
tablet

injeksi
inJieksi
injeksi
iniekesl
tablet

tablet

0, 100 mg

g
297

., tablet
10, 20 mg

0,5, 1

100 mqg

100 mg/mil ,
10, 30, 50 mag
200 mag

cCampuirran

tablet

S ma

tinctura

tablet
tablet
tablet
tablet
tablet

= maQ

23 mga
100 ma
0,25 mg

i mag

1naeksy 200 mg

tablet 100 mg

tablet 25, S0 ma
tablet 100 ma

tablet

tablet

tablet ZOO mg, injeksi
sirop 10O mg/ml

tablet 25 mg, 1nleksi
injieksi 30 mg

2.,4%

=29 mq
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Gligseril aualakolat
144

Influenza DVG

alium Sulfoquail akolat
Elorpiromazine

Menthol

Metdilazine HCI

Obat batuk hitam

Ubat batuk putih
Frometazine HU1

Sirup tim: kompos: tus
Teotilin
ITripelenamine HUI

SALURAN CEHNA

AFRluminium hidroksi1da
Eismuth sub nitras/nil
Lioksiantrakinon
Ekstirak RBelladaon

GaramingQris/ d& & W Ug il

kaolin/Bolus alba
bastroli /minyak kastrol)
Eurkuma

Magnesium trisilikat
Magnesium karbonat
MEBR cum Opii

Morit

francreatin
Fapaverine

Faaverine atrepin
Faratin cair

Serng sultat

Sulfaquanidin

sorbirtol
Yioform
lanalbin

GINJAL OAKN SalLURAN FEMIH

Al lopurinol
Asetarzol ami de
Furosemida
Heksamine

Feil beling
Metromidasaol
Mitrofurantolo
Nistatin
Orthosifonis folia

T
L&

Fabylel S0, 104G,
tabil et | RRIR)
talylel

z1rop

00 O

Mmcy

tablet Z9., S0 mg.,

zerbuk
tablet
potio
potio
S11mOp
sirop
tablet

tablet 500G ma

tablet 150 maq

tablet 10O, 20 mg

babuks
tablet

tablet L0OO mg
tabl=t
zerouk
tabl et
tablet
tablet

107

pez
S

Lo

[HL®)

injeksi 0,25 ma.tablet 40mg

injeksi
calran
serbuk
tablet 500 mg
bububk B aram
tablet 500 mg
tablet D00 mag

tablet

tablet

Latblet 49 wia
Lablet SO ang
Fapsul

tablel ZUso nag
bapzul o 90 wg
vagQinal tablet
tablet SO0 mg
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09

AMTI ALERGL/ANTI HISTAMIN

Antazolin HCl1/Antistine
Antazolin sulfat
Deksklorfeniramine Maleat
Difenhidramine
Dimenhidrinatum
Enzim papava/papain
Feniramine + FAS
Homoklorsiklizine
Florpeniramine Maleat/
chlorpenon/CTM

ELEETROLIT.DIALISA DAKN NUTRISI

Compound sodium laktat
Dektrose glukosa

Dektrose dan Sodium klorida
Garam otralit

Natrium klorida

Ringer ‘= laktat

HORMOM

Rdrenalin bitartrat
Adrenalin HC1
Betametason
Fortison asetat
Deksamethason
Etunilestradiol
Gonadotropin
Hidrocortisen
F.lomi fen

Metil testosteron
Metil tiourasil
Metilestrenolum
Norgestrel
Uestradiol benzoas
Oksitocin S/0ksitocin N
Frednison
Frednisoclon

Fropil tiocurasil
Stilbestrol
Siproheptadin
Testosteron

ANTIDIABETIE ORAL/FARENTRAL

Insulin

Insulin retard NFH
Hlorpropamide
Frotamine Zinc Insulin

L

tablet 100 mg
tetes hidung

injeksi

tablet

tablet 4 mg

inieksi 25 mg/ml

injekel S, 10, 20, 23, 40%
inJeksi Garam

bubuk 10 gram

1njeksi O.9%

inieksi

inaeksl 1 magsml
injeksi 1 ma/ml

injieksi Z5 mg/ml
injeksi 1 mg/ml

krim 174, 2.9%
tablet

kapsul 23 mg
tablet 30O mg

inieks: S mg
injeksi: 10 UI
tablet & mg
tablet S mg

inieksi
tablet
inieksi 50 mag

.,
2
i
]

- m T
B L

L e
w0
- T

230 mg

7
o~
W o ouow
b

et
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VITAMIN DAN MINERAL

Acidum Folicum /
Acidum Nikotin/Asam
Arsentri ferrol
Liver ekstrak/ekstrak
Ferro Fumarat
Ferrouch

Ferro Sultat

kalsium fosfat
Falsium Glukonat
Kalsium laktat / kalk
obalt ferri

Flalsium kloride
Falium klorida

Kalium Iodida /lood kali
Liver
l.Liver E
Liverin
lLivron tonic
Lisina
Methionin

Ni kotinamide

hati

kompl ek

Natrium klorida
Natrium bikarbonas
Oleum Iecoris Aselli
Vitamin A/Axerophtol

Vitamin Bl/%iamin HC1
Yitamin B2/Riboflavin
Vitamin B&6/Firidoksin
Vitamin Bl12/Sianockobalamin

Vitamin
Vitamin

B komplek
C/Ascorbic Acid

Vitamin A — D
Yitamin A - D komplek
Vitamin A - E
Vitamin E/tokoferolum
Vitamin E/Menadionum

N

fisam Folat
Mikotinat

tablet 10 mg

sirop

injeksi 10O mcg B1Z
tablet 20O mg

tablet 100 mg

tablet S50, 300 mg

tablet

tablet &00 mg

tablet SO0 ma

tablet

injeksi 9%, 10%

tablet 200 mg

injeksi

tablet

tablet 100 mg

tablet 50, 100 mQ

injeks:1 S50, 100 mg

tablet S00 ma

tablet Z00 mg

Lapsul

tablet 6000, 20,000 Ul
kapsul 20.000 UI

injeksl S0.000, 106,000,
Z0Q.000 Ul

injeksi S0, 100G mg

tablet 5, 10, 25, 30, 100
injeksi 10 mg :
tablet S, 10 mg

injeksi 50, 100 mg

tablet 10, 20, 25 mg
inJeks: 100, $900, 1000 maq
tablet 50.100 mg

injeksi, tablet

tablet 25, 50, 100, 2350 mg
injeksi 1074, Z20%

sirop

sirop

kapsul

tablet 10,50 mg

tablet 10 mg

mg
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ANT1 INFEKESI

Asetil spiramisin
Amoksisilin
Ampisilin
Amfoterisin B

Ami kasin
Basitrasin

Benzil penisillin/Fenisillin G
Dihidrostreptomisin sul fas/DHS

DDS/Dapson

Ethambutolum

Erithromisin

Ftalil sulfgathiazol

Garamisin

Griseofulvin

Gentamisin

Fanamisin

Eloramteni kol

Elotrimazol

Klorheksidin

Linkomisin

Minosikline

Midekamisin

Metamicsine

Meomisin

Nistatin

Oksitetrasiklin HC1

Oksitetra

FAS

FAS Natriuwm

Fenisillin Frokain/FFC

Fenisillin Streptomisin/
Fenstrep

Fenisillin V

Fenisillin ¥ + CTH

Rifampisin

Streptomi=sin

Sefaleksin

Sulfadiazin

Sulfasomidin

Tetrasiklin

Tiamfeni kol

Trimetoprim

Tolbutamide

Trisulfa

ANTI FARASIT

Etil karbonas kinmnin/eukinin
Bisakodil

Dietilkarbamazini sitras
Fina

tablet
kapsul 2850, 300 mg
sirop, kapsul 250, S00 mg

tablet 250, S00 mg
kaplet 250 mq

tablet

injeksi 60, 80, 120, 400 mg
tablet 125 mg

1injeks:

inieks: { g, kapsul L5 @3
Eapsul 250 mg, SO0 mQ
tablet

tablet

bapsul S0, 100 mag, =irop
bapsul 200 mg

tablet

injieksi Z50 mg/ml
inieksl 50U mag

tablet

tablet salut 500 mg
1nijeksi 3.000,000 Ul
i1nieksl

tablet 50.000 Ul
kapsul

kapsul 150, 300 ma
injeks1 1, & Qg

tablet §00 ma

tablet S00 mg

sirop, kapsul 250 mg
kapsul

tablet 100 mg
tablet 5 mg
injeksi
tablet 222 mg
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17

Floroguine

Kloroquine difosfat
kKalikson |

Finin antipirin
Mebendazol

Oleum chenopodii
Firantel pamoat
Fiperazine
Fvrimetamine
Santonine
Santonina trochis
Tannas kinin

IMUNOSUFRESAN
ANTI NEOFLASTIE
OBAT YANG PrIEMFENGARUHI

Heparin
Na FEarbazokrom Sulfonat

OBAT YANG MEMFERNGARUHI
SISTEM IMUN

ADS

Antigen himpton
Antigen kalm

Antigen MER

Antigen VDRL

BECG .

Serum aglutfnasi
Serum anti difteri
Serum anti rabies
Serum anti tetani
Serum anti bisa ular
Toksin untuk tes shick
Yaksin kolera

Vaksin Hepatitis
Vaksin Folio

MIOMETRIUM

Ergometrine

Ergometrine maleat
Ergotamine tartrat
Metil ergometrin maleat

3

(9]

DARAH .

injeksi

8%. 104

tablet 100, 1S5S0,

injeksi
tablet
injeksi
tablet

100 mg.

25%, S0%

tablet 250, S00
tablet Z5 mg

tablet 1
serbuk
tablet 1

inieksi

inieksi
inieksi
inieksi
itnieksi
injeksi
injieksi
inieksi
inieksi
injeksi
injeksi
injeksi
inieksi
injeksi
inieks:
injeksi

1nieks:
injeksi
tablet 1
inieksi .,

0, 25 mg

00 mq

0,132 maq
0,152 mg
ng
tablet

250

mg

160 mg

mg 4

sirop

207
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QRAT FENYAELT EULILI

Asam benzoat

Asam borat

Asam salisilat

Al kohol 70%
EBelerang/sulfur praecipitat
Bedak talk/talkum

EBedak talk salisil
Benzil benzoat
Roorzuurtalk

Bolus alba

Dermatol

Etakridine

Gliserin

Garamisin

Gentian violet
Hidrokuinone
Ikhtiol/ikhtamol

Iodium tinctur

Falamine

Kloramfeni kol

Famfer /camphora

Ligquor burowi/sol.burowi
Lotio kummerteldl
Lanolinum

Liquor karbonis detergen
Menthol

Mer kurokrom/obat merah
Metil salisilat
Magnesium oksida
Magnesium karbonat
Magnesium stearat

Nitras bismuthicus basicus
Nystatin

Natrium thio sulfat
Oleum sesami/minvak wijen
Ferak nitrat .
Fermanganas kalikus/FkE
Resorsine

Seng oksida

Salep skabies

Salep minvak ikan/Levertraan
Salep 2—-4

Soclutio rivanol

Salep salisil

Salisil speritus

Salisil talk
Sul+anilamid

Salep whitfield

Tinctura podophylli
Tetrasikline

serbulk
serbuk
serbuk
cairan
cserbuk
serbuk
serbulk 2%
emulsi
serbuk
serbuk
serbuk
cairan 0,1 %
cairan
serbuk
cairan 1%
serbuk
cairan
larutan 2,5%, 3%
cairan
serbuk
serbuk
larutan
larutan
salep
cairan
serbuk
cairan
serbuk
serbuk
serbuk
serbuk
serbuk
serbulk
serbuk
minyak
serbuk
cairan
serbuk
serbuk
salep
salep 10%
salep
larutan 1%
salep 2%
cairan
bedak
serbuk
salep
tinctura
serbuk



Tawas serbuk
Urea serbuk
Vaseline salep
i9 OBAT FENYAEIT MATA
Asam borat cairan
BEoorwater cairan 3%
Dihidrosul fa tetes mata
Eskulina. . tetes mata
Fenilefrine tetes mata
Fluorescein tetes mata Z%
Garamisin tetes mata. zalep mata
Gentamisin tetes mata ©,34, salep

Idoksuridin
Isoprenaline

Eanamisin salep mata
Oksitetrasiklin salep mata
Filokarpin tetes mata
Fenisiline tetes mata, salep mata
Ferak nitrat tetes mata 1%
Frotargol tetes mata
Sulfacetamie Na . tetes mata
Tetrasiklin salep mata
Tetrakaine tetes mata 1/2%

20 OBAT FENYAKIT TELINGA-HIDUNG-TEMGGUOROEAN
Adrenaline HC1 cairan
Gliserine cairan
HZ202 cairan 3I%
Efedrine HC1 5, serbuk
Fenol gliserine tetes telinga 10%
Karbol gliserine tetes telinmga S%. 10%
Eloramfenikol tetes telinga 3%
Fanamisin tetes telinga
Natrium klorida serbuk
Oksimetazoline serbuk
Fropilenglikol cairan

21 OBAT GIGI DAN MULUT
Borakgliserine ' cairan S%, 10%

Dekualinium

Obat sakit gigi

GarqQarisma khan cairan
Gentian violet '

22 ANTIDOTUM

Natrium thiosultat inieks:1 10%
EDTA natrium
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ZAT DIAGNOSTIE

Histidine
Fluorescein

LAIN-LAIN

Alantoin

Aml lase
Gandapura
Lesitine

Lisol

Mentol qgosok
Metioninum
Minyalk cengkeh
Minvak gandapur a
Minyvak kayupuitih
Minvak permen
Minvalk sereh
Minvak slada
Minyak telon
Minyak bergamot
Faratormaldehid
Sakarin

Strikni nitrat

injeks1 4%
bubuk

cairan

calran
padat

calran
cairan

cairan

caliran

calran

caliran

calt an

cairan

tablet

tablet 10 mg
inieksl 1,2 ma






